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Brankas adalah tempat menyimpan barang, biasanya digunakan di
rumah,tempat wisata, perpustakaan,lapangan olahraga atau tempat
umum lainnya.Fungsi lemari sebagai tempat penyimpanan tentunya
memiliki tingkat keamanan yang tinggi, karena barang-barang
berharga disimpan di dalamnya. Keamanan lemari Brankas sangat
bergantung pada kekuatan kunci pintunya. Hingga saat ini, kunci
pengaman tradisional yang dibuat dari logam masih sering digunakan.
Selain terlihat kuno, penggunaan kunci seperti itu juga sudah tidak
efektif untuk mengamankan barang-barang didalam brankas atau
sebuah tempat penyimpanan. Oleh sebab itu di butuhkan suatu inovasi
yang bisa menambah tingkat keamanan suatu brankas atau lemari
penyimpanan dengan mengguakan Akses masuk RFID dan terubung
ke internet (10T).

Tahapan - tahapan penelitian dalam jurnal ini meliputi, studi pustaka,
perancangan sistem, perancangan perangkat keras serta perancangan
perangkat lunak, Integrasi Sistem dan tahap pengujian. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan baik terhadap perangkat keras
maupun terhadap perangkat lunak yang telah dibuat serta melihat
tujuan dari penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
peralatan ini telah diuji dan dapat digunakan sebagai sebuah loker
tempat penyimpana barang yang memiliki tinggat keamanan yang
lebih tinggi di bandingkan dengan Kunci konfensional serta dapat di
kontrol dan memonitoring dengan semartphone.
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1. PENDAHULUAN

Brankas adalah tempat menyimpan barang, biasanya digunakan di rumah,tempat wisata, perpustakaan,
lapangan olahragaa atau tempat umum lainnya.Fungsi lemari sebagai tempat penyimpanan tentunya
memiliki tingkat keamanan yang tinggi, karena barang-barang berharga disimpan di dalamnya.

Keamanan lemari Brankas sangat bergantung pada kekuatan kunci pintunya. Hingga saat ini, kunci
pengaman tradisiona yang dibuat dari logam masih sering digunakan. Selain terlihat kuno, penggunaan
kunci seperti itu juga sudah tidak efektif untuk mengamankan barang-barang didalam brankas atau sebuah

tempat penyimpanan.
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Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, hampir semua pekerjaan yang dilakukan
manusia dipermudah dengan bantuan alat elektronik. Pada kasus tempat penyimpanan barang seperti
lemari,laci hingga loker saat ini banyak menggunakan alat elektronik sebagai penunjang tingkat keamanan.
Metode yang dilakukan berbagai macan mulai dari menggunakan password, RFID hingga autentikasi
biometrik yang mana berfungsi untuk mengenali ciri-ciri fisik seperti pengenalan suara, scan retina mata,
scan wajahdan scan sidik jari. Untuk mengkomunikasikan beberapa sistem keamanan tersebut dengan
berbagai macam alat, dibutuhkan suatu mikrokontroler yang mudah dipahami dan digunakan oleh manusia.
Salah satu mikrokontroler yang banyak dipakai saat ini adalah Arduino dan Internet Of Things (10T).

Dari latar belakang di atas, penulis ingin melakukan inovasi dalam upaya memperkuat keamanan
suatu kotak penyimpanan dengan membuat suatu “Rancang bangun sebuah kotak penyimpanan dengan akses
masuk menggunkan RFID berbasis Internet Of Things (10T) .

2. METODE
Tahapan penelitianya meliputi :

Tahap Studi pustaka

Tahap desain dan pembuatan perangkat keras (Hardware)
Tahap perancangan dan pembuatan perangkat lunak (Software)
Integrasi sistem

Tahap pengujian dan analisa system

agrwppE

2.1 Diagram Blok Rangkaian

Pembuatan alat Kotak Penyimpanan Dengan Akses Masuk Menggunkan RFID Berbasis 10T dapat
mengunci Kotak penyimpanan dengan keamanan yang lebih baik dari pada Kunci Konfensional Serta
dapat mengetahui siapa saja yang mencoba mengakses kotak tersebut dengan menggunakan Android yang
di hubungkan Ke internet.

Dengan menggunakan nodeMCU ESP 8266 sebagai Kontroler dan sebagai penghubung ke WiFi
dengan software. Modul RFID Sebagai Sensor untuk Akses masuk dengan menggunkan Kartu . Relay
sebagai Saklar otomatis untuk meggerakan Selenoid Door Lock Open atau Close dan LCD 16x2 akan
menampilkan Kondisi kotak Penyimpanan terbuka atau tertutup. Opsi kedua adalah dengan menggunakan
Aplikasi Blynk untuk Pengendali dan Monitoring.
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Gambar 1 Diagram Rangkaian
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C. Design Alat

Design Alat dan Rangkaian secara skema keseluruhan yang diaplikasikan dalam kegiatan dapat dilihat
dalam gambar berikut:

Gambar 2 Design Alat

Keterangan Gambar :

1. Kotak Penyimpanan
2. LCD 16x2

3. RFID Reader

4.

Hendel Pintu Kotak

LCD +12C ISeIenoid
RFID READER
Buzzer T
Led
@ = Relay

step down

In Power suplly Node Mcu 8266

fritzing

Gambar 3 Skema Rangkaian
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Gambar 4 Flowchart Rangkaian

Flowchart sistem pemrograman mikrokontroler dapat dilihat dalam gambar 4.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisa dan rancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, rancangan
kotak penyimpanan dengan akses masuk menggunakan RFID berbasis 10T ini telah direalisasikan,
maka perlu dilakukan berbagai pengujian untuk mengetahui cara kerja perangkat, serta kelemahan dan
keterbatasan spesifikasi fungsi dari sistem yang telahdibuat. Selain itu pengujian ini juga dilakukan
untuk mengetahui tentang bagaimana pengkondisian agar alat ini dapat dipakai dengan optimal.

Pengujian dilakukan dengan beberapa tahapan pada sensor dan sistem yang ada meliputi :

Pengajuan Blok Power supply.
Pengujian Pada rangkian Sensor RFID.
Pengujian Selenoid

Pengujian Aplikasi blynk

Pengujian pada Keseluruhan Alat

abrwbdE

3.1.1 Pengujian Power Supply
Tabel 1 Pengujian Power Supply

Pengujian Kondisi Tegangan
Keluar
1. Tegangan PLN di bawah 11V
220V AC
2. Tegangan PLN di 220V AC 12,5V
3. Tegangan PLN di Atas 220V 13,5V
AC

Moh.Misbakhul Affandi: Rancang Bangun Kotak Penyimpanan...
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Gambar 5 Pengujian Power Supply

Dari hasil Pengujian dalam foto dan tabel di atas diperoleh hasil Bahwa Power Suplly yang digunakan berfungsi
dengan normal dan dapat Mengeluarkan tegangan rata-rata di sekitar 11V DC sampai 13V DC.

3.1.2 Pengujian Modul RFID

w LUy o

[21011] Connecting to blynk.cloud:80
[24102] Ready (ping: 2776ms).

UID tag : D3 FC F2 11

Message : Access Granted

UID tag : D3 FC F2 11
Message : Access Granted

UID tag : D3 FC F2 11
Message : Access Granted

UID tag : 13 9A 04 1c
Message : Access denied
UID tag : 13 9A 04 1cC

Message : Access denied

Gambar 6 Pengujian RFID

Tabel 2 Pengujian RFID

Pengujian card Berhasil / Tidak Terdafar / Tidak
Terdaftar
1. 1 Berhasil membaca Terdaftar
2. 1 Berhasil membaca Terdaftar
3. 2 Berhasil membaca Tidak Terdaftar
4. 3 Berhasil membaca Tidak Terdaftar
5. 2 Berhasil membaca Tidak terdaftar
6. 3 Berhasil membaca Tidak Terdaftar
7. 2 Berhasil membaca Tidak terdaftar
8. 2 Berhasil membaca Tidak Terdaftar
9. 3 Berhasil membaca Tidak terdaftar
10. 1 Berhasil membaca Terdaftar
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Tabel 3 Pengujian Jarak Sensor RFID

NO Jarak Kartu Kondisi Pembacaan
Dan Tag
1 5cm Tidak terbaca
2 4cm Terbaca
3 3cm Terbaca
4 2cm Terbaca
5 lcm Terbaca

Gambar 7 Pengujian Jarak Sensor RFID

Dari hasil pengujian Tabel (3) sensor RFID hanya dapat membaca kartu yang di dekatkan dengan jarak
maximal 4 cm dan ketika di lakukan uji coba jarak lebih dari 4 cm sensor RFID tidak dapat membaca kartu
karena pada spesifikasinya umumnya Sensor RFID dapat membaca tag 50 mm sampai 30 cm. dan dari hasil
Pengujian dalam tabel (2) diperoleh hasil pengujian bahwa modul RFID dapat membaca beberapa kartu dan
TAG yang di tempelkan pada sensor dan dapat mendeteksi nomer seri dari kartu yang telah di daftarkan yakni
dengan nomer “D3 FC F2 11” sesuai dengan perintah pengkodean. Untuk Jumlah kartu yang dapat di daftarkan
dalam Program yakni bisa mencapai 50 kartu bahkan lebih tetapi dalam alat ini penulis hanya mendaftarkan
satu kartu untuk aksesnya.

3.1.3. Pengujian Selenoid door Lock
Tabel 4 Pengujian Selenoid

No Relay  Durasi Door Lock
PSU
1 Hidup On 10 detik Aktif
2 Mati Off - Tidak aktif

Dari hasil pengujian Pada tabel diatas terlihat bahwa Selenoid Door Lock berfungsi dengan baik ketika
Power Supply memberi tegangan pada Door Lock Berubah menjadi kondisi aktif dan saat Power Supply tidak
memberi tegangan Door Lock akan Tidak aktif atau katupnya memanjang keluar. dengan kondisi Percobaan
aktif selama 10 detik. Dalam Percobaan Penulis hanya melakukan percobaan dengan durasi 10 detik karena
jika percobaan di lakukan dengan durasi yang lama untuk mengantisipasi Suhu Selenoid Door Lock meningkat
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dan dapat menyebabkan selenoid Rusak Karena di data sheet Maximal suhunya adalah di 65° C. Penyebab
panas pada selenoid dapat di karenakan adanya salah satu coil dari solenoid valve menggerakan piston, yang
seharusnya piston bergerak dari posisi A ke posisi B, akan tetapi karena adanya kemacetan pada bagian piston,
maka piston tidak dapat bergerak sama sekali, yang akhirnya coil solenoid valve menjadi panas.

3.1.4. Pengujian Aplikasi Blynk

Tabel 5 Pengujian Aplikasi Blynk

Pengujian Perintah Hasil
1. “ON” Berhasil
dikirim
2. “OFF” Berhasil
dikirim
3. “ON” Berhasil
dikirim
4, “OFF” Berhasil
dikirim
5. “ON” Berhasil
dikirim
6. OFF” Berhasil
dikirim
7. “ON” Berhasil
dikirim

X BRANKAS RFID IOT

Gambar 8 Pengujian Aplikasi Blynk '

Dari hasil pengujian pada table dan gambar 8 diperoleh data bahwa aplikasi Blynk Sudah dapat mengirim
data perintah dan Notifikasi pembritahuaan bahwa ada kartu yang meng dalam brankas. Hal itu membuktikan

bahwa apliksi Blynk sudah bekerja sesusai program yang di harapkan penulis.
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3.1.5. Pengujian Keseluruhan Alat

Pengujian keseluruhan alat bertujuan untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan baik
atau belum, pengujian dilakukan terhadap Beberapa Kartu RFID dan Tag yang salah satu kartunya sudah di
daftarkan kedalam program dan juga uji coba perintah Kontrol dan notifikasi dari Aplikasi Blynk yang di
hubungkan melalui jaringan internet.

Adapun hasil dari Percobaan yang dilakukan peneliti dari mencoba beberpa kartu RFID
mengahasilkan Data sebagaimana yang ditunjukan pada tabel.

Tabel 6 Pengujian RFID

No Komponen Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil
yang Diuji
Menempelkan kartu Sistem merespon dan  Sesuai rencana
Kartu yang telah didaftarkan pintu loker berhasil
1 RFIDyang pada sensor RFID dibuka
telah
terdaftar
Menempelkan kartulain Sistem menolak dan  Sesuai rencana
2 Kartu yang belum didaftarkan pintu loker tidak dapat
lainnya padasensor RFID dibuka.

Gambar 9 Pengujian RFID

Pada gambar 9, saat penulis menempelkan kartu RFID yang datanya telah didaftarkan di dalam sistem maka
yang terjadi adalah sensor RFID berhasil membaca dan mengidentifikasi dengan sesuai data yang ada maka
solenoid yang tadinya dalam posisi deafult atau tertutup akan aktif sehingga pintu dapat dibuka Dan pada LCD
16 x2 dapat menampilkan Brankas terbuka dan juga Brankas tertutup. Proses validasi dari percobaan tersebut
dapat dilihat pada gambar ( 9). Dan data pembacaan RFID dapat dilihat pada Tabel (6).

Pada pengujian kedua dengan mengunakan Aplikasi Blynk yakni dengan mengirim Perintah Open
Atau Close. dan Apakah Alat Dapat memunculkan Monitor Akes diterima atau tidak Kepada Alat Kotak
Penyimppanan dengan Akses Masuk menggunakan RFID Berbasis 10T.

Tabel 7 Pengujian Aplikaasi bLynk
Moh.Misbakhul Affandi: Rancang Bangun Kotak Penyimpanan...
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No  Printah Blynk  Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan

Menekan Tombol

i Sistem merespon dan pintu
1 E)el\rlllrgah Kapasitif ON yang ada loker berhasil F()jibuka i
pen pada Aplikasi Blynk
Perintah Menekan Tombol Sistem merespon dan pintu
2 Off/ Close Kapasitif OFF yang ada  loker berhasil ditutup

pada Aplikasi Blynk

Pada Gambar 10 saat penulis Mencoba menekan tombol Kapasitif On dan Off yang ada pada
Aplikasi Blynk yang terjadi Alat dapat membaca dan mengidentifikasi Bahwa ada perintah untuk membuka
dan menutup Loker maka solenoid yang tadinya dalam posisi deafult atau tertutup akan aktif sehingga pintu
dapat dibuka Dan pada LCD 16 x2 dapat menampilkan Brankas terbuka dan juga Brankas tertutup. Proses
validasi dari percobaan tersebut dapat dilihat pada gambar(10). Dan data pembacaan Perintah dapat dilihat
pada Tabel (7).

>< BRANKAS RFID 10T 999

Gambar 10 Pengujian Aplikasi BLYNK

3.2 PEMBAHASAN

Dari pengujian yang telah dilakukan dari mulai dari pengujian Power Supply sampai dengan Pengujian
Selenoid door lock Bekerja dengan baik .Serta Aplikasi Blynk juga sudah dapat memerintah dan juga
meampilkan Notif dengan baik.

Dari hasil pengujian alat kotak penyimpanan dengan Akses Masuk Menggunakan RFID Berbasis IOT
sudah sesuai dengan keinginan Penulis mulai dari power suplly untuk mensuplly rangkaian lalu di lanjutkan
dengan pengkoneksian alat ke WiFi setelah Alat terkoneksi ke WiFi maka alat sudah Ready untuk di gunakan

" Journal of Electrical Engineering and Computer (JEECOM), Vol. 5, No. 2, Oktober 2023
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. Untuk mengkases masuk alat tersebut adalah dengan menempelkan kartu yang sudah didaftarkan ke dalam
sistem dengan maxiamal jarak penempelan kartu 4 cm setelah itu alat akan memproses untuk memerintahkan
Relay untuk mengubah kondisi Selenoid door lock yang semula Tertutup menjadi terbuka Dengan jeda waktu
terbuka selama 3 detik dan LCD 16x2 Akan menampilkan bahwa ‘“Brankas Terbuka” dan sistem akan
mengirim Tampilan ke aplikasi blynk untuk Memonitor siapa yang mengakses masuk. Kalau ada kartu lain
yang mencoba Mengakes masuk ke dalam Kotak maka Kotak akan merespon bahwa kartu tersebut tidak
terdaftar dan LCD 16x2 Akan menampilkan “Invalid RFID Tag” dan sistem akan mengirim Tampilan ke
aplikasi blynk untuk Memonitor Bahwa Terdapat Kartu lain yang mencoba mengakses masuk kedalam Kotak.

Untuk Pengaksesan masuk menggunakan Aplikasi blynk adalah dengan cara masuk kedalam Aplikasi
Blynk dan Pilih Menu “BRANKAS RFID IOT” . Ketika ingin membuka Alat tekan tombol Kapasitif sampai
bernilai ON setelah itu Alat akan Menerima Perintah dari aplikasi Blynk dan sistem akan memerintahkan Relay
untuk mengubah kondisi Selenoid door lock yang semula Tertutup menjadi terbuka dengan jeda waktu terbuka
selama 3 detik dan LCD 16x2 Akan menampilkan bahwa “Brankas Terbuka” dan sistem akan mengirim
Tampilan ke aplikasi blynk Bahwa Brankas Terbuka. Dan ketika ingin mengunci Alat maka dengan cara
menekan tombol Kapasitifnya lagi sampai berubah Off, Alat akan Menerima Perintah dari aplikasi Blynk untuk
menutup Kotak dan sistem akan memerintahkan Relay untuk mengubah kondisi Selenoid door lock yang
semula Terbuka menjadi Tertutup dan LCD 16x2 Akan menampilkan bahwa “Brankas Terkunci” dan sistem
akan mengirim Tampilan ke aplikasi blynk Bahwa Brankas Terkunci.

4. KESIMPULAN

Dengan melihat dari hasil pengujian alat yang dibahas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
Pembuatan alat Kotak Penyimpanan Dengan Akses Masuk Menggunkan RFID Berbasis IOT dapat mengunci
Kotak penyimpanan dengan keamanan yang lebih baik dari pada Kunci Konfensional Serta dapat mengetahui
siapa saja yang mencoba mengakses kotak tersebut dengan menggunakan Android yang di hubungkan Ke
internet. Dengan menggunakan nodeMCU ESP 8266 sebagai Kontroler dan sebagai penghubung ke WiFi
dengan software. Modul RFID Sebagai Sensor untuk Akses masuk dengan menggunkan Kartu . Relay sebagai
Saklar otomatis untuk meggerakan Selenoid Door Lock Open atau Close dan LCD 16x2 akan menampilkan
Kondisi kotak Penyimpanan terbuka atau tertutup. Opsi kedua adalah dengan menggunakan Aplikasi Blynk
untuk Pengendali dan Monitoring.

Sistem kerja Pada Kotak penyimpanan dengan Akses Masuk Menggunkan RFID berbasis 10T ini yaitu

Saat ada Kartu yang telah di daftarkan mencoba Mengakses Masuk dengan maksimal jarak penempelan kartu
4 cm maka sistem akan membaca dan memerintahkan relay untuk menggerkan selenoid door Lock untuk
membuka selama 3 detik lalu selenoid akan tertutup kembali. Dan Kalau ada Kartu lain yang mencoba
mengakses masuk maka sistem akan mendeteksi bahwa kartu tidak Terdaftar dan pintu tidak akan terbuka.
LCD 16x2 juga akan menampilkan “Brankas Tebuka” Ketika Kartu yang telah di daftarkan mencoba
mengakses masuk, dan “Invalid RFID Tag” jika ada kartu lain yang belum terdaftra mencoba mencoba
mengakses masuk.
Untuk Opsi mengontrol dengan Aplikasi Blynk yaitu dengan menekan Tombol kapasitif ke “ON” untuk
membuka dan Menekan tombol kapasitif “OFF” untuk Menutup. Monitor pada Aplikasi akan menampilkan
bahwa akses di terima dan akses tidak diterima. Dan monitor aplikasi juga akan menampilakan kondisi Kotak
penyimpaan tersebut ketika terbuka dan tertutup. Dan LCD 16x2 juga akan menampilkan “Brankas Terbuka”
Ketika Mendapat perintah “ON” dari Aplikasi Blynk, Dan menampilkan “Brankas Tertutup” Ketika Mendapat
perintah “OFF” Dari Aplikasi Blynk.
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